
 

 

54 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Buku Pesanan Obat Ke Gudang  Farmasi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Bukti Pengiriman Pesanan Obat dari Gudang Farmasi  
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Lampiran 3. Reprint Detail Billing Transaksi Pendistribusian Obat Ke Pasien  
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Berikut adalah hasi wawancara peneliti yang berjudul “ANALISIS PERSEDIAAN 

OBAT PADA PELAYANAN FARMASI IGD MELALUI SIMRS DI RUMAH 

SAKIT MITRA SIAGA TEGAL” 

1. Identitas Narasumber  

1. Nama  : Lestari Ayu 

2. Jabatan  : Staf Farmasi IGD  

3. Tanggal : 25 Maret 2024, jam 10.00 

  Pertanyaan Wawancara :  

1. Apa saja unsur-unsur SIMRS yang ada di RSMS Tegal bagian farmasi IGD?  

Jawaban : Unsur-unsur sistem informasi manajemen rumah sakit  pada bagian 

farmasi igd meliputi  

a. SDM = staff pendaftaran,perawat,dokter,dan bagian staff farmasi,  
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b. Data = data yang diperoleh dari pasien dan sdm yang akan tercatat di 

sistem  

c. Tools and hardware = komputer, laptop dan tools. 

d. Networking 

e. SOP  

2. Bagaimana dengan SDM yang ada di pelayanan farmasi IGD terkait pengguna 

sistem, kepuasan pengguna dan pengaruh terhadap pengguna?  

Jawaban : Pengguna sistem pelayanan farmasi IGD yaitu seorang Apoteker 

Asisten Apoteker, dan Admin, yang sudah menempuh pendidikan paling rendah 

SMK. Kepuasan pengguna masih belum cukup puas dikarenakan masih adanya 

data pasien yang sering kembali lagi ke farmasi IGD setelah di final ke tahap 

selanjutnya, kemudian pengaruh terhadap pengguna sangatlah memudahkan 

dalam bekerja yang dulunya masih menggunakan manual sekarang sudah 

menggunakan SIMRS.  

 

 

 

 

3. Bagaimana perencanaan obat untuk pelayanan farmasi IGD  

Jawaban : Perencanaa obat dilakukan setiap sehari sekali, dilakukan pada sift 

malam dengan mengecek kebutuhan obat yang akan digunakan untuk 

pelayanan keesokan harinya.   

4. Pihak mana saja yang terkait dengan keputusan dalam perencanaan kebutuhan 

obat di pelayanan farmasi IGD ?  

Jawaban :  Apotker sebagai penannggung jawab setiap depo.  

5. Bagaimana dengan struktur organisasi, proses bisnis, dan dukungan manajemen 

terkait persediaan obat melalui SIMRS?  

Jawaban : SIMRS yang diterapkan sebagai strategi untuk peningkatan kinerja, 

SIMRS membantu koordinasi antar unit dengan baik, SIMRS dapat digunakan 
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sesuai dengan fungsi dan tugas dalam organisasi dan pihak organisasi 

nmenyediakan dukungan fasilitas seperti dukungan infrastruktur untuk SIMRS. 

manajemen mendukung implementasi SIMRS, karyawan menerima proses 

perubahan budaya kerja dari pencatatan kertas ke sistem SIMRS dan pihak 

manajemen menyediakan dukungan fasilitas infrastruktur umtuk mendukung 

implementasi SIMRS.  

6. Bagaimana dengan kualitas persediaan obat melalui SIMRS di farmasi IGD 

mulai dari perencanaan sampai pendistribusian kepada pasien?  

Jawaban : kualitas persediaan obat yang berjalan di farmasi IGD sudah cukup 

baik. Mulai dari perencanaan sampai pendistribusian sudah terintregasi dengan 

SIMRS, namun masih perlu adanya perbaikan di SDM agar lebih kroscek 

kembali ketika melaksanakan perencanaan obat agar tidak terjadi obat kosong 

saat akan di distribusikan ke pasien di farmasi IGD pada saat pelayanan.  

 

 

Lampiran 4.  Buku Bimbingan Tugas Akhir  
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